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activity aims to improve the knowledge and skills of the
community in processing household waste into liquid organic
fertilizer (POC) to support sustainable agriculture. The
methods used include counseling, demonstrations of POC
making, hands-on practice, and participant assistance. The
target of the activity is farmer groups, housewives, and village
youth. The training results showed an increase in community
understanding of organic waste management and the ability
to produce POC independently. Participants also understood
the benefits of POC as an environmentally friendly fertilizer
alternative for agricultural and horticultural crops. This
program has the potential to support the reduction of organic
waste, increase environmental awareness, and strengthen
sustainable agricultural practices in Opaasi Village.
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Abstrak: Pengelolaan limbah organik rumah tangga di Desa
Opaasi, kecamatan Ranoometo Barat kabupaten Konawe
Selatan Sulawesi Tenggara, masih belum optimal sehingga
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah rumah
tangga menjadi pupuk organik cair (POC) untuk mendukung
pertanian berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan, demonstrasi pembuatan POC, praktik langsung,
dan pendampingan peserta. Sasaran kegiatan adalah
kelompok tani, ibu rumah tangga, dan pemuda desa. Hasil
pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik serta
kemampuan memproduksi POC secara mandiri. Peserta juga
memahami manfaat POC sebagai alternatif pupuk ramah
lingkungan bagi tanaman pertanian dan hortikultura.
Program ini berpotensi mendukung pengurangan sampah
organik, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan
memperkuat praktik pertanian berkelanjutan di Desa Opaasi
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Pendahuluan

Limbah organik rumah tangga merupakan salah satu jenis sampah yang dihasilkan
setiap hari dari aktivitas domestik, seperti sisa makanan, sayuran, buah-buahan, dan bahan
organik lainnya. Apabila tidak dikelola dengan baik, limbah tersebut dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, serta meningkatkan emisi gas rumah kaca akibat
proses pembusukan (Chen et al., 2020). Di sisi lain, limbah organik memiliki potensi besar
untuk dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bernilai ekonomi, salah satunya pupuk
organik cair (POC), sehingga dapat mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular dan
pengelolaan sampah berbasis Masyarakat (FAO, 2015; Kirchherr et al., 2017; Kaza et al,,
2018).

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang dihasilkan melalui proses fermentasi
bahan organik dengan bantuan mikroorganisme (Ahmad etal., 2021; Wang et al., 2025). POC
mengandung unsur hara makro dan mikro serta senyawa organik yang bermanfaat untuk
memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, dan
mendukung pertumbuhan tanaman (Puspadewi et al.,, 2016; Mahdiannoor et al., 2016;
Ahmad et al, 2021). Penggunaan POC juga menjadi alternatif untuk mengurangi
ketergantungan petani terhadap pupuk kimia yang harganya semakin meningkat dan
berpotensi menurunkan kualitas tanah apabila digunakan secara berlebihan dalam jangka
panjang (Tabun et al.,, 2017; Tanti et al., 2020).

Desa Opaasi, kecamatan Ranoometo Barat Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi
Tenggara, memiliki potensi limbah organik rumah tangga yang cukup melimpah, namun
pemanfaatannya masih terbatas. Sebagian besar limbah organik masih dibuang bersama
sampah lainnya tanpa melalui proses pengolahan. Kondisi tersebut menunjukkan masih
rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah menjadi
produk yang bermanfaat. Di sisi lain, masyarakat Desa Opaasi, khususnya kelompok tani dan
rumah tangga, memerlukan alternatif pupuk yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan
untuk mendukung kegiatan budidaya tanaman.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah rumah tangga. Pelatihan tidak
hanya memberikan pengetahuan mengenai teknik pengolahan limbah organik, tetapi juga
membekali masyarakat dengan keterampilan praktis dalam memproduksi dan
memanfaatkan POC secara mandiri. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah, mengurangi volume
limbah organik yang dibuang ke lingkungan, serta membuka peluang pengembangan usaha
berbasis produk ramah lingkungan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Opaasi dalam mengolah limbah rumah
tangga menjadi pupuk organik cair serta mendorong penerapan praktik pertanian
berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya lokal. Melalui kegiatan ini diharapkan
masyarakat mampu mengelola limbah organik secara mandiri, mengurangi pencemaran
lingkungan, dan memanfaatkan pupuk organik cair sebagai alternatif pupuk yang
mendukung produktivitas pertanian secara berkelanjutan.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Opaasi, kecamatan
Ranoometo Barat kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tenggara, dengan sasaran
kelompok tani, ibu rumah tangga, dan pemuda desa yang memiliki potensi dalam
pengelolaan limbah organik rumah tangga. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari penyampaian materi hingga praktik pembuatan pupuk organik cair
(POQ).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan. Tahap pertama adalah persiapan,
yang meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, identifikasi kebutuhan masyarakat,
penentuan peserta, serta penyediaan alat dan bahan yang diperlukan. Bahan utama yang
digunakan adalah limbah organik rumah tangga, seperti sisa sayuran, kulit buah, dan sisa
makanan, sedangkan bahan pendukung meliputi gula merah atau molase, bioaktivator
(misalnya EM4), air bersih, serta wadah fermentasi. Tahap kedua berupa penyuluhan yang
bertujuan memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik,
manfaat pupuk organik cair, prinsip fermentasi, serta teknik pembuatan dan pemanfaatan
POC dalam budidaya tanaman. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif yang
dilengkapi dengan sesi tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi peserta.

Tahap ketiga adalah demonstrasi dan praktik langsung pembuatan POC. Peserta
didampingi dalam proses pemilahan limbah organik, pencacahan bahan, pencampuran
dengan bioaktivator dan sumber karbon, pengisian ke dalam wadah fermentasi, hingga
penutupan dan penyimpanan selama proses fermentasi (Siboro et al.,, 2013). Pada tahap
ini peserta juga diberikan penjelasan mengenai indikator keberhasilan fermentasi, cara
penyaringan, penyimpanan, serta dosis dan cara aplikasi POC pada tanaman. Tahap
keempat merupakan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi
peserta selama pelatihan, diskusi, serta pemberian kuesioner untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengelolaan limbah organik dan pembuatan
POC. Selain itu, keterampilan peserta dievaluasi berdasarkan kemampuan mereka
mempraktikkan setiap tahapan pembuatan POC secara mandiri sesuai prosedur yang telah
diberikan.

Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu
meningkatnya pengetahuan peserta, meningkatnya keterampilan dalam memproduksi
POC, dan tingginya tingkat partisipasi selama pelatihan Metode ini diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus mendorong pengelolaan limbah organik
yang lebih ramah lingkungan dan bernilai ekonomi.

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan pengolahan limbah
rumah tangga menjadi pupuk organik cair (POC) di Desa Opaasi, Sulawesi Tenggara,
dilaksanakan dengan melibatkan kelompok tani, ibu rumah tangga, dan pemuda desa.
Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyuluhan, demonstrasi, praktik pembuatan POC,
hingga diskusi, berlangsung dengan baik (Gambar 1). Antusiasme peserta terlihat dari
tingginya tingkat kehadiran, partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab, serta keterlibatan
langsung dalam praktik pembuatan POC.

Pelatihan pembuatan pupuk organik cair di desa Opaasi merupakan salah satu bentuk

- ISSN 2987-503X (Online)




PROPAGUL

Vol. 4, No. 1, March, 2026, pp. 23 - 30

transfer teknologi tepat guna yang mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan limbah rumah tangga. Pendekatan partisipatif yang diterapkan memungkinkan
peserta memperoleh pengetahuan sekaligus pengalaman praktis sehingga peluang adopsi
teknologi menjadi lebih tinggi. Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai laporan kegiatan
pengabdian yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah organik
menjadi produk yang bernilai ekonomi (Tabun et al.,, 2017; Faizah et al,, 2021; Jamili et al,,
2023).

Sebelum kegiatan pengabdian di desa Opaasi, sebagian besar peserta belum

memahami bahwa limbah organik rumah tangga, seperti sisa sayuran, kulit buah, dan sisa
makanan, dapat diolah menjadi pupuk organik cair yang bermanfaat bagi tanaman. Sebagian
besar limbah tersebut masih dibuang bersama sampah lainnya atau hanya ditumpuk di
sekitar rumah. Setelah mengikuti penyuluhan, peserta memperoleh pemahaman mengenai
dampak negatif limbah organik terhadap lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik serta
manfaat pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomi.
Pada sesi praktik, peserta dilatih secara langsung mulai dari pemilahan limbah organik,
pencacahan bahan, pencampuran dengan bioaktivator dan sumber karbon, hingga proses
fermentasi. Pendampingan dilakukan secara intensif sehingga seluruh peserta dapat
mengikuti setiap tahapan dengan benar.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan POC sesuai
prosedur yang telah diajarkan (Gambar 1). Selain memahami proses pembuatannya, peserta
juga memperoleh pengetahuan mengenai ciri-ciri fermentasi yang berhasil, teknik
penyaringan, penyimpanan produk, serta dosis dan waktu aplikasi POC pada berbagai jenis
tanaman. Keterampilan ini diharapkan dapat diterapkan secara mandiri di rumah maupun
pada lahan pertanian.

Kegiatan pengabdian memberikan perubahan perspektif masyarakat terhadap
limbah organik rumah tangga. Limbah yang sebelumnya dianggap sebagai sampah mulai
dipandang sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik.
Pemanfaatan POC tidak hanya berpotensi mengurangi volume sampah organik yang dibuang
ke lingkungan, tetapi juga dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pupuk
anorganik yang relatif lebih mahal.

Bagi masyarakat yang sebagian bermata pencaharian di sektor pertanian,
penggunaan POC dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
mendukung pertumbuhan tanaman secara lebih ramah lingkungan. Dengan demikian,
kegiatan ini mendukung penerapan pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber
daya lokal yang tersedia di sekitar masyarakat.
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Gambar 1. Kegiatan pengabdian. a. Penyuluhan, b. Pelatihan pembuatan POC c. Produk POC

yang dihasilkan
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Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui observasi langsung
terhadap hasil praktik peserta serta sesi tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman
dan keterampilan setelah pelatihan. Melalui sesi tanya jawab dan diskusi, peserta mampu
mengajukan berbagai pertanyaan yang relevan dan menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap materi yang disampaikan. Evaluasi mengenai aspek peningkatan pengetahuan
mengenai materi pembuatan pupuk organik cair (POC) peserta pelatihan dinilai
berdasarkan kuisionerHasil evaluasi ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair

Hasil evaluasi pada Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta mengenai prinsip pengelolaan limbah organik, proses fermentasi, pembuatan POC,
serta teknik aplikasinya pada tanaman. Selain itu, peserta juga mulai memahami bahwa
pemanfaatan limbah organik merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip reduce, reuse,
recycle (3R) dan ekonomi sirkular yang mendukung pertanian berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Desa Opaasi dalam mengelola limbah organik menjadi produk
bernilai ekonomi yaitu POC, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan. Hal ini terbukti dengan keberhasilan masyarakat membuat
sendiri POC dari limbah rumah tangga (Gambar 1c). Keberhasilan pelaksanaan kegiatan
didukung oleh tingginya antusiasme peserta, dukungan pemerintah Desa Opaasi, serta
ketersediaan limbah organik rumah tangga sebagai bahan baku POC. Metode pelatihan yang
mengombinasikan penyuluhan dengan praktik langsung juga memudahkan peserta dalam
memahami materi.

Namun demikian, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan. Sebagian
peserta masih memiliki keterbatasan pengalaman dalam proses fermentasi sehingga
memerlukan pendampingan lebih lanjut. Selain itu, keberlanjutan produksi POC bergantung
pada konsistensi masyarakat dalam memilah limbah organik dan menerapkan teknik yang
telah dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan serta
monitoring agar teknologi yang diperkenalkan dapat diadopsi secara berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran
Pelatihan pengolahan limbah rumah tangga menjadi pupuk organik cair berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat Desa Opaasi dalam
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memanfaatkan limbah organik sebagai pupuk ramah lingkungan. Pendekatan partisipatif
melalui penyuluhan dan praktik langsung mendorong peserta mampu memproduksi POC
secara mandiri serta memahami manfaatnya bagi pengelolaan lingkungan dan pertanian
berkelanjutan. Program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik rumah tangga
dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi timbulan sampah sekaligus
meningkatkan efisiensi penggunaan input pertanian.

Keberhasilan program perlu ditindaklanjuti melalui pendampingan berkelanjutan,
evaluasi penerapan POC di tingkat rumah tangga dan lahan pertanian, serta penguatan
kelembagaan masyarakat agar produksi POC dapat dilakukan secara kolektif.
Pengembangan kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada standardisasi kualitas produk,
uji efektivitas POC pada berbagai komoditas tanaman, serta pelatihan kewirausahaan untuk
meningkatkan nilai ekonomi pupuk organik cair sebagai produk unggulan desa.
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